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Abstrak 

 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah banyak aspek kehidupan 

manusia, termasuk dunia bisnis. PT. Ivo Mas Tunggal, perusahaan impor dan ekspor, mengakui 

dampak positif teknologi ini terhadap operasionalnya. Pemetaan wilayah operasional menjadi 

penting bagi perusahaan, memungkinkan strategi distribusi dan alokasi sumber daya yang lebih 

efisien. Namun, kendala seperti informasi lokasi yang cepat dan akurat serta analisis data geografis 

terbatas menghadang pengembangan perusahaan. Dalam konteks ini, PT. Ivo Mas Tunggal 

memutuskan untuk menerapkan Sistem Informasi Geografis (SIG) berbasis web. Diharapkan SIG ini 

akan membantu mencapai beberapa tujuan, termasuk mengoptimalkan pengelolaan wilayah 

operasional, meningkatkan pengambilan keputusan strategis, meningkatkan efisiensi operasional 

dan layanan pelanggan, memperbaiki komunikasi internal dan eksternal, serta memberikan 

skalabilitas dan kemudahan pemeliharaan. Implementasi SIG berbasis web diharapkan memberikan 

dampak positif bagi PT. Ivo Mas Tunggal, dengan lebih baik dalam pengelolaan wilayah 

operasional, pengambilan keputusan, efisiensi operasional, layanan pelanggan, komunikasi, dan 

pemeliharaan. Teknologi ini memadukan data spasial dan non-spasial, memberikan informasi visual 

yang unik, dan dapat diakses melalui internet. Studi ini mencakup rancangan dan pembangunan 

aplikasi SIG untuk informasi lokasi PT. Ivo Mas Tunggal menggunakan PHP, MySQL, dan Google 

Map API. Diharapkan sistem ini dapat mempermudah akses informasi lokasi perusahaan bagi 

masyarakat melalui internet. 

Kata Kunci — Perancangan, SIG, Website, SLDC, Waterfall. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah menghasilkan perubahan yang signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam dunia bisnis dan industri(Kuningan & 

2021, n.d.). PT. Ivo Mas Tunggal sebagai sebuah perusahaan yang bergerak di bidang Impor dan 

Expor, juga tidak luput dari dampak positif yang dihasilkan oleh teknologi ini. Dalam upaya untuk 

terus meningkatkan efisiensi operasional dan pengambilan keputusan yang lebih tepat, PT. Ivo Mas 

Tunggal berkomitmen untuk mengadopsi teknologi terbaru, termasuk dalam hal sistem informasi.  

Wilayah operasional perusahaan adalah aset berharga yang harus dikelola dengan baik agar 

proses bisnis dapat berjalan lancar dan menghasilkan nilai tambah bagi perusahaan. Pemetaan wilayah 

operasional menjadi suatu kebutuhan penting bagi PT. Ivo Mas Tunggal, karena hal tersebut akan 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang lokasi geografis cabang, gudang, dan lokasi 

lainnya yang relevan dengan operasional perusahaan.  

Sebagai perusahaan yang terus berkembang, PT. Ivo Mas Tunggal juga menghadapi tantangan 

dalam pengelolaan dan analisis data terkait wilayah operasional mereka(Samosir, 2023). Beberapa 

kendala yang dihadapi meliputi kesulitan dalam memperoleh informasi lokasi secara cepat dan akurat, 

kurangnya visualisasi data yang jelas dan informatif, serta keterbatasan dalam analisis data geografis 

untuk mendukung pengambilan keputusan strategis.  

Oleh karena itu, PT. Ivo Mas Tunggal menyadari pentingnya memiliki alat yang dapat 

mempermudah pengelolaan data geografis, memberikan pemetaan yang interaktif dan informatif, serta 

mengintegrasikan data operasional secara efisien(Febiola, 2022). Sistem Informasi Geografis (SIG) 

berbasis web menjadi pilihan yang tepat karena dapat memberikan solusi yang komprehensif dan 

mudah diakses oleh seluruh pihak terkait perusahaan(S Abdussamad, n.d.).  

Sistem informasi geografis (SIG) adalah platform perangkat lunak geografis yang 

memungkinkan untuk menganalisis, menyimpan, mengelola, dan menampilkan data geografis 

termasuk data berbasis lokasi dalam database. Dengan menggabungkan data spasial dan nonspasial, 

SIG dapat mendukung proses perencanaan, pemantauan, dan pengambilan keputusan. Teknologi GIS 

menggabungkan tugas-tugas basis data standar seperti kueri dan analisis statistik dengan kemampuan 

khusus untuk tampilan dan analisis terkait pemetaan(Iqbal, 2022). Karakteristik ini membedakan 

sistem informasi geografis dari jenis sistem informasi lainnya dan membantu berbagai organisasi 

dalam menggambarkan kejadian, strategi perencanaan, dan peramalan apa yang akan terjadi(RISTI, 

2023). Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan membangun sistem informasi geografis yang 

memuat informasi lokasi PT. Ivo Mas Tunggal menggunakan web untuk menampilkan informasi yang 

berasal dari data geospasial dan non-spasial. Informasi tersebut ditawarkan dalam bentuk Google 

Maps agar lebih interaktif dan nyaman bagi pengguna seperti pengguna umum dan karyawan.  

Penelitian sebelumnya telah banyak dilakukan dalam bidang Sistem Informasi Geografis, 

seperti pemetaan lokasi fasilitas kesehatan di Kota Jambi, sistem informasi geografis industri di 

Kabupaten Kudus, dan sistem informasi penataan ruang provinsi Jawa Tengah(RH, n.d.). Hasil dari 

penelitian-penelitian tersebut umumnya menghasilkan pemetaan yang berarti dan relevan untuk 

kebutuhan informasi terkait wilayah geospasial. Penelitian ini berbeda dari penelitian-penelitian 

sebelumnya karena melibatkan pembuatan aplikasi Sistem Informasi Geografis menggunakan bahasa 

pemrograman PHP, basis data MySQL, dan Google Maps API untuk menampilkan peta Google Maps 

pada halaman web.  
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, muncul suatu permasalahan, yaitu 

bagaimana cara membuat Sistem Informasi Geografis yang berfokus pada lokasi PT. Ivo Mas 

Tunggal, menggunakan platform berbasis website dengan menggunakan perangkat lunak ArcView, 

bahasa pemrograman PHP, dan basis data MySQL? Keberadaan sistem ini diharapkan dapat 

memberikan akses mudah kepada masyarakat untuk mengetahui lokasi perusahaan PT. Ivo Mas 

Tunggal melalui internet. Tujuan utama dari perancangan Sistem Informasi Geografis ini adalah untuk 

membangun sebuah platform pemetaan wilayah operasional yang berinteraksi dengan pengguna, 

memfasilitasi akses yang mudah terhadap data geografis, serta memberikan informasi rinci mengenai 

lokasi, semuanya bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan wilayah operasional. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

A. Pengumpulan Data  

Penelitian ini dilaksanakan untuk mendapatkan informasi dan data yang diperlukan. Oleh 

karena itu, metode yang diterapkan dalam proses pengumpulan data adalah sebagai berikut:  

1. Studi Literatur  

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah melalui studi literatur, dengan mengacu pada 

sumber-sumber seperti buku "Dasar Pemrograman WEB Dinamis menggunakan PHP", konsep dasar 

Sistem Informasi Geografis, dan jurnal berjudul "Aplikasi Sistem Informasi Geografis untuk 

Pemetaan Wilayah PT. Ivo Mas Tunggal"  

2. Wawancara  

Metode wawancara dipilih untuk mengumpulkan data dengan melakukan dialog tanya jawab 

secara sistematis. Pendekatan ini dilakukan dengan mewawancarai semua pemilik toko yang telah 

ditentukan sebelumnya, sesuai dengan tujuan penelitian.  

3. Observasi  

Penulis melakukan pengamatan langsung di PT. Ivo Mas Tunggal untuk menggali data yang 

diperlukan, seperti titik koordinat, lokasi perusahaan, dan gambaran visual perusahaan.  

B. Desain dan Perancangan  

Pada tahap ini ada beberapa kegiatan yang dilakukan yaitu:   

1. Perancangan Sistem   

Perancangan sistem menggunakan metode Waterfall, model Waterfall merupakan salah satu 

metode dalam SDLC (Systems Development Life Cycle). Metode Waterfall merupakan metode kerja 

yang menekankan fase-fase yang berurutan dan sistematis. Kegiatan perancangan sistem didasarkan 

pada analisis kebutuhan sistem yang telah dihasilkan sebelumnya. Model desain sistem ini 

menggunakan bahasa pemodelan UML (Unified Modeling Language) dalam bentuk pembuatan 

diagram, seperti diagram use case, sequence diagram, dan class diagram(Putri & RF, 2021).   

2. Perancangan Database   

Langkah ini melibatkan perancangan database yang akan digunakan, termasuk perancangan 

formulir database dan model basis data relasional. Tujuannya adalah untuk mengelompokkan setiap 

data yang memiliki relasi ke dalam tabel-tabel yang terhubung sesuai kebutuhan pada Sistem 

Informasi Geografis untuk pemetaan wilayah operasional PT. Ivo Mas Tunggal.  
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3. Perancangan Struktur Menu   

Desain struktur menu melibatkan penyusunan dan gambaran tentang hubungan antara halaman-

halaman atau menu-menu dalam Sistem Informasi Geografis untuk pemetaan wilayah operasional PT. 

Ivo Mas Tunggal.  

4. Perancangan Interface   

Desain antarmuka sistem disesuaikan dengan kebutuhan, dengan mempertimbangkan 

komunikasi dan interaksi yang efektif antara sistem dan pengguna. Tujuannya adalah menciptakan 

antarmuka yang ramah pengguna. Desain antarmuka dirancang agar mudah dipahami dan menarik 

secara visual, sehingga pengguna merasa nyaman saat menggunakan sistem tersebut. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Use Case Diagram  

Use case diagram merupakan diagram yang menggambarkan interaksi antara sistem 

dengan actor (pengguna). Diagram use case memiliki peran dalam menggambarkan interaksi 

antara satu atau lebih aktor (pengguna) dengan sistem yang akan dikembangkan. Selain itu, 

diagram use case juga berperan dalam mengidentifikasi fungsifungsi yang ada dalam sistem, 

aktor-aktor yang terlibat, dan siapa yang memiliki hak atau kewenangan untuk menggunakan 

fungsi-fungsi tersebut.  

 Diagram use case tidak memaparkan detail lengkap mengenai penggunaan kasus penggunaan 

(use case), namun memberikan pandangan singkat tentang relasi antara kasus penggunaan, aktor, dan 

sistem.  

  
Gambar 1: Use case Diagram SIG Wilayah Operasional 
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2. Activity Diagram  

Activity Diagram merepresentasikan alur kegiatan dari suatu sistem secara visual . (Irawan, M. 

D., & Simargolang, 2018)  

 
Gambar 2: Activity Diagram 

3. Sequence Diagram  

Diagram urutan, juga dikenal sebagai sequence diagram, merupakan alat visual yang digunakan 

untuk menggambarkan dan mengilustrasikan interaksi rinci antara berbagai objek dalam suatu 

sistem(Hasugian et al., 2012). Diagram urutan juga mampu menampilkan pesan atau instruksi yang 

dikirim antar objek, serta mencantumkan waktu pelaksanaannya. Objek-objek yang terlibat dalam 

proses operasi umumnya diatur dari kiri ke kanan dalam diagram ini.  

Berikut penjabaran sequence diagram dari setiap use case :  

 
Gambar 3: Sequence Diagram untuk Login Admin 
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Gambar 4: Sequence Diagram untuk halaman web SIG 

4. Class Diagram  

Diagram kelas, yang juga dikenal sebagai class diagram, merupakan salah satu bentuk 

diagram struktural dalam UML yang memiliki tujuan untuk mengilustrasikan dengan tegas 

struktur dari kelas-kelas beserta penjelasan mengenai kelas tersebut, atribut-atribut yang 

dimilikinya, metode-metode yang terkait, serta relasi antara objekobjek yang ada.  

Berikut adalah rincian mengenai diagram kelas yang diimplementasikan dalam sistem ini:  

  

  
Gambar 5: Class Diagram 

5. Implementasi Sistem  

Tahapan implementasi Sistem Informasi Geografis untuk Pemetaan Wilayah Operasional 

PT. Ivo Mas Tunggal Berbasis Web merupakan tahapan dari proses perancangan perangkat 

lunak, dimana pada tahapan ini sistem telah siap untuk dioperasikan oleh pengguna.  
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a. Halaman Home Sistem Informasi Geografis  

 
Gambar 1: Halaman Home WEB SIG 

 
Gambar 2: Halaman Peta Wilayah Operasional  

 
Gambar 3: Halaman Home paling bawah 
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b. Halaman Data Wilayah Operasional   

 
Gambar 4: Halaman Data Wilayah 

  

c. Halaman Login untuk Admin  

 
Gambar 5: Halaman Utama Login 
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d. Halaman Dashboard  

 
Gambar 6: Halaman Dashboard 

  

e. Halaman Tambah Data Wilayah  

 
Gambar 7 : Halaman Tambah Data 
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f. Halaman Data Wilayah untuk edit data  

 
Gambar 8: Halaman Edit Data Wilayah 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dijabarkan, penulis mengambil kesimpulan sebagai 

berikut: Pertama, perancangan sistem informasi geografis guna melakukan pemetaan dan 

menyediakan informasi terkait PT. Ivo Mas Tunggal dilakukan dengan memanfaatkan bahasa 

pemrograman PHP dan basis data MySQL, sehingga aplikasi tersebut dapat diakses secara online dan 

berinteraksi dengan layanan Google Map. Kedua, pemanfaatan sistem informasi geospasial untuk 

keperluan pemetaan dan pelaporan kondisi Perusahaan yang sedang dalam tahap pembangunan 

memungkinkan pengelolaan data hutan yang tersebar menjadi lebih efisien melalui integrasi dengan 

sistem basis data yang ada. Ketiga, melalui situs web yang telah dibangun, pengguna web dapat 

dengan mudah mengetahui letak posisi PT. Ivo Mas Tunggal, memberikan kemudahan akses 

informasi kepada mereka. 
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